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Abstract: Cotton buds are a tool that often used to scrape ears. Using cotton bud in ear canal causes
local trauma, making it easier for irritation, inflammation, and infection to occur, which cause itching
ears. The aim of this study was to determine the relationship between frequency and amount of cotton
bud usage for ear toilets with the degree of itch based on VAS. This study is an analytical observational
using cross-sectional approach and Kolmogorov-Smirnov test. There are 52 samples were obtained
from 2019-2021 FK ULM students with purposive sampling. This study found that the most students
used cotton bud rarely (<I time a week), and in large quantities (>1 stick). The intensity of itching that
most felt was mild, followed by moderate, and severe. This study concluded that there was no significant
relationship in frequency or amount of cotton buds with the degree of itching complaint based on VAS.

Keywords: cotton bud, frequency, amount, itch

Abstrak: Cotton bud merupakan alat yang sering digunakan untuk mengorek telinga. Penggunaan
cotton bud di liang telinga menimbulkan trauma lokal, sehingga memudahkan terjadinya iritasi,
inflamasi, hingga infeksi yang dapat menimbulkan keluhan telinga gatal. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan frekuensi dan jumlah penggunaan cotton bud untuk toilet telinga dengan derajat
keluhan gatal berdasarkan nilai VAS. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
menggunakan pendekatan cross-sectional dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan sampel
secara purposive sampling menggunakan kuesioner didapatkan 52 sampel mahasiswa FK ULM
angkatan 2019-2021. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi penggunaan cotton bud terbanyak adalah
jarang (<1 kali seminggu), dan mayoritas mahasiswa menggunakan cotton bud dengan jumlah banyak
(>1 batang). Intensitas keluhan gatal terbanyak yang dirasakan adalah derajat ringan, diikuti sedang,
dan berat. Kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang bermakna, baik pada
analisis frekuensi penggunaan, maupun jumlah cotton bud dengan derajat keluhan gatal pada telinga
berdasarkan nilai VAS.

Kata-kata kunci: cotton bud, frekuensi, jumlah, gatal
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PENDAHULUAN

Cotton bud merupakan alat yang
terbuat dari kapas yang digulung hingga
berbentuk bulat mengelilingi suatu tangkai
yang umumnya terbuat dari plastik atau
kayu. Meskipun cotton bud merupakan alat
yang sangat sederhana tidak dapat
dipungkiri bahwa alat ini masih bertahan
sejak pertama kali diciptakan, yaitu pada
tahun 1973 oleh Leo Gersternzang.
Ditambah  dengan  harganya  yang
terjangkau serta cara penggunaan yang
mudah diaplikasikan membuat alat ini
masih digemari masyarakat.*

Penelitian di Nigeria menunjukkan
tingginya angka pengguna cotton bud, yaitu
sebanyak 92,8%.! Di Indonesia, penelitian
oleh Najwati et al.> menunjukkan bahwa
cotton bud merupakan alat yang paling
banyak dipilih untuk membersihkan telinga
dibandingkan dengan alat lainnya dengan
persentase  85,1% dengan frekuensi
membersihkan telinga paling banyak
seminggu sekali (51,5%), diikuti diikuti >1
kali seminggu (26%), setiap hari (12,6%),
dan jarang dibersihkan (10%).

Serumen, produk fisiologis yang
dibentuk di kanalis akustikus eksternus
memiliki manfaat untuk proteksi telinga
terhadap kotoran, debu, serta partikel kecil
yang mampu memasuki telinga.> Pada
dasarnya pembersihan serumen tidak perlu
dilakukan secara berkala karena secara
tidak disadari serumen telinga dapat
terdorong keluar dengan sendirinya saat
kita melakukan gerakan mengunyah.*

Beberapa orang mungkin merasa
cukup terganggu dengan adanya serumen
yang terdapat di telinga mereka karena
dapat menimbulkan rasa gatal dan tidak
nyaman sehingga mereka melakukan
tindakan pembersihan secara mandiri
terhadap serumen tersebut. Beberapa
tindakan yang sering dilakukan, yaitu
dengan ear candle, obat tetes telinga, dan
yang paling umum digunakan yaitu dengan
cotton bud.?

Sebenarnya penggunaan cotton bud
sebagai alat untuk membersihkan telinga
merupakan pilihan yang kurang tepat
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karena penggunaan cotton bud sendiri
berkebalikan dengan proses fisiologis
pembersihan telinga. Saat cotton bud
dimasukkan ke liang telinga serumen akan
terdorong lebih jauh ke liang telinga, dan
jika terjadi secara terus-menerus maka
serumen yang terdorong tadi akan
menumpuk lalu  mengeras  (impaksi
serumen).>® Penelitian oleh Farid et al.’
tahun 2019 menunjukkan 77,5% dari 71
pengguna cotton bud mengalami impaksi
serumen yang dapat menimbulkan berbagai
gejala, salah satunya gatal.

Cotton bud dapat pula menyebabkan
trauma pada kanalis auditorius eksternus.
Apabila cotton bud yang dimasukkan ke
liang telinga terdapat mikroorganisme
patogen dan pada saat yang bersamaan
liang telinga mengalami trauma maka hal
tersebut mengakibatkan inflamasi.®

Telinga gatal merupakan perasaan
tidak nyaman yang menimbulkan sensasi
ingin menggaruk pada telinga.® Penyebab
gatal pada telinga bermacam-macam.
Secara umum keluhan gatal pada telinga
terjadi karena proses inflamasi atau adanya
cedera jaringan yang disebabkan oleh
trauma, bakteri, jamur, virus, serangga,
benda asing yang memasuki liang telinga.
Perubahan pH liang telinga dari normal
atau asam menjadi basa akibat pembersihan
telinga secara berlebihan dapat berakibat
terhadap menurunnya kemampuan
perlindungan terhadap infeksi.-1°

Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk memperkirakan intensitas
gatal (pruritus) secara kuantitatif, salah
satunya Visual Analogue Scale (VAS).
Metode ini  memiliki reliabilitas dan
validitas tinggi untuk penilaian pruritus.
Visual Analogue Scale disajikan dalam
bentuk garis lurus dengan indikator di sisi
Kiri untuk menggambarkan rasa tidak gatal
dan sisi kanan untuk rasa gatal yang sangat
parah.!

Penelitian mengenai hubungan
frekuensi dan jumlah penggunaan cotton
bud untuk toilet telinga dengan keluhan
gatal masih belum banyak dilakukan. Oleh
karena itu, peneliti tertarik  untuk
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mempelajari  hal tersebut agar dapat
dijadikan bahan pembelajaran, serta acuan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lambung Mangkurat yang
menggunakan cotton bud untuk toilet
telinga yang diambil secara purposive
sampling. Penelitian dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada mahasiswa
di  selurun program studi Fakultas
Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat Angkatan 2019-2021.

Kuesioner meliputi lembar informed
consent, pertanyaan mengenai  data
responden seperti nama, usia, frekuensi
melakukan toilet telingga dengan cotton
bud dalam satu minggu, jumlah cotton bud
yang dipakai dalam satu kali kegiatan
membersihkan atau mengorek telinga,
apakah terdapat keluhan gatal setelah
pemakaian cotton bud untuk toilet telinga,
derajat keluhan gatal yang dirasakan, serta

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

pertanyaan - pertanyaan untuk
menyingkirkan dari kriteria eksklusi,
seperti riwayat keluhan gatal sebelum
pemakaian cotton bud, riwayat alergi yang
menyebabkan keluhan gatal pada telinga
dengan pencetus selain penggunaan cotton
bud, riwayat terdiagnosis memiliki kelainan
telinga bawaan, serta riwayat penggunaan
alat bantu dengar.

Data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS
dengan uji analisis Kolmogorov-Smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan melalui daring
dengan menyebarkan kuesioner dalam
bentuk Google form pada bulan Oktober
hingga November 2022. Responden
penelitian ini  merupakan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat angkatan 2019-2021. Pada
penelitian ini  didapatkan responden
sebanyak 259 orang, namun hanya 255
responden yang bersedia menjadi subjek
penelitian. Dari 255 responden tersebut
didapatkan sampel sebanyak 52 responden
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

Variabel Jumlah (N) Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 54 21%

Perempuan 201 79%
Usia

18 tahun 11 4%

19 tahun 43 17%

20 tahun 92 36%

21 tahun 82 32%

22 tahun 27 11%
Pengguna cotton bud

Ya 245 96,1%

Tidak 10 3,9%

Berdasarkan data karakteristik subjek
pada tabel 1 diketahui mayoritas responden
berjenis  kelamin  perempuan, yaitu
sebanyak 201 responden (79%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Dalimunthe!?
yang  menyatakan  sebagian  besar
respondennya adalah perempuan (72,7%),
dan lainnya (27,3%) adalah laki-laki

dikarenakan jumlah mahasiswa yang
mayoritas perempuan.

Responden pada penelitian ini berada
pada usia 18-22 tahun dengan mayoritas
responden berusia 20 tahun (92 responden
(36%)). Hal ini karena adanya batasan dari
peneliti berdasarkan penelitian Mahfoz®
terhadap mahasiswa kedokteran yang
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menyatakan 72,5% responden berusia 21-
25 tahun, diikuti usia 18-20 tahun (26,6%),
sedangkan 0,1% lainnya berusia di atas 26
tahun atau lebih.

Dari tabel 1 dapat diketahui pula
terdapat 245 responden (96,1%) yang
menggunakan cotton bud untuk toilet
telinga, dan 10 responden (3,9%) tidak
menggunakan cotton bud. Hasil tersebut
tidak jauh berbeda dengan penelitian
Gabriel et al.! yang menyatakan bahwa
terdapat 92,8% pengguna cotton bud, dan
6,1% bukan pengguna cotton bud. Hal ini
sejalan pula dengan penelitian
Dalimunthe!? yang menunjukkan data
pengguna cotton bud pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran sebanyak 75,6%, dan
mahasiswa yang bukan pengguna cotton
bud sebanyak 24,4%.

Kesamaan hasil tersebut dapat terjadi
karena berbagai faktor, seperti masih
kurangnya pengetahuan mengenai dampak
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pemakaian cotton bud pada liang telinga,
seperti pada penelitian Aldawsari et al.®

yang menyatakan 55,4% mahasiswa
kedokteran  yang  diteliti  memiliki
pengetahuan yang kurang terhadap

pemakaian cotton bud. Faktor lainnya yang
mungkin adalah bahwa cotton bud
merupakan alat yang mudah didapatkan dan
digunakan sehingga responden lebih
memilih untuk menggunakan cotton bud
dibandingkan pergi ke dokter spesialis
THT.

Berdasarkan data distribusi keluhan
pada tabel 2 dapat diketahui keluhan paling
banyak yang dirasakan responden setelah
menggunakan cotton bud adalah gatal,
yaitu sebanyak 58 responden (24%), dan
keluhan yang paling sedikit adalah telinga
berair yang dirasakan oleh 5 responden
(2%). Meskipun, mayoritas responden tidak
mengalami keluhan setelah penggunaan
cotton bud (96 responden (39,2%)).

Tabel 2. Distribusi Keluhan yang Dirasakan Mahasiswa FK ULM Angkatan
2019-2021 setelah Penggunaan Cotton Bud pada Tahun 2022

Keluhan yang dirasakan

setelah pemakaian cotton Jumlah (N) Persentase (%)
bud
Gatal 58 24%
Nyeri 50 20%
Telinga tertutup 39 16%
Telinga berdenging 14 6%
Telinga berair 5 2%
Tidak ada keluhan 96 39%

Adanya perbedaan keluhan yang
dirasakan dapat terjadi karena perbedaan
persepsi setiap orang terhadap suatu
keluhan, atau dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti teknik mengorek telinga karena dari
penelitian Mustofal4, teknik mengorek
telinga secara mendorong lebih berisiko
untuk timbul keluhan pada liang telinga
dibandingkan dengan teknik sirkuler (p
value = 0,012). Teknik mendorong dapat
lebih berisiko karena serumen pada liang
telinga luar akan terdorong ke liang telinga
tengah sehingga menimbulkan keluhan.

Penggunaan cotton bud pada liang
telinga diketahui memiliki hubungan yang
bermakna dengan kejadian gatal pada

telinga, seperti pada hasil penelitian Zia et
al.’® yang dinyatakan dengan p value =
0,03. Hal ini sejalan dengan penelitian Haji
et al.'® yang menyatakan bahwa gatal
merupakan keluhan terbanyak yang
dirasakan setelah melakukan toilet telinga
mandiri, yaitu sebanyak 18%, diikuti nyeri
(8%), keluar cairan pada telinga (4,4%),
kesulitan mendengar (2,8%), telinga
tertutup  (2,3%), dan pusing (2,3%),
sedangkan 64% lainnya tidak mengalami
keluhan setelah melakukan toilet telinga.
Namun, hasil tersebut tidak sejalan
dengan penelitian  Adegbiji® bahwa
keluhan terbanyak yang dirasakan adalah
nyeri (33,7%), diikuti gatal (19,6%),
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kehilangan pendengaran (19%), serumen
obsturan (18,7%), tinnitus (11,7%), telinga
tertutup (11,7%), keluar sekret (6,4%), dan
12,6% lainnya tidak mengalami keluhan.
Perbedaan tersebut mungkin disebabkan
karena penelitian oleh Adegbiji dilakukan

secara  prospektif  terhadap  pasien
otorinolaringologi, sehingga kemungkinan
keluhan yang dirasakan bukan karena
penggunaan cotton bud, melainkan faktor
risiko lain.

Tabel 3. Karakteristik Mahasiswa FK ULM Angkatan 2019-2021 yang menggunakan

Cotton Bud dengan Keluhan Gatal

Variabel Jumlah (N) Persentase (%)

Frekuensi penggunaan
cotton bud

Jarang (<1 kali) 31 60%

Sering (>1 kali) 21 40%
Jumlah cotton bud

Sedikit (<1 batang) 15 29%

Banyak (>1 batang) 37 71%
Derajat Keluhan Gatal

Ringan (Skala 1-3) 40 7%

Sedang (Skala 4-6) 11 21%

Berat (Skala 7-10) 1 2%
Total 52 100%

Dilihat dari frekuensi penggunaan dewasa  (20-80  tahun), sehingga

cotton bud pada tabel 3 diketahui bahwa 31
responden (60%) jarang menggunakan
cotton bud untuk toilet telinga, dan 21
responden (40%) sering menggunakan
cotton bud. Hal ini sejalan dengan
penelitian Money et al.}” yang menyatakan
42% responden menggunakan cotton bud
secara sering (>1 kali dalam seminggu), dan
58% responden jarang menggunakan cotton
bud (<1 kali dalam seminggu). Hal ini dapat
terjadi karena subjek penelitian yang
diambil, vyaitu  mahasiswa fakultas
kedokteran yang berada pada tingkat
pendidikan yang tinggi, serta kegiatan yang
cukup padat sehingga jarang untuk
melakukan toilet telinga.

Berbeda dengan hasil penelitian Suhas
et al.®® yang menyatakan 86,9% subjek
penelitian menggunakan cotton bud lebih
dari 1 kali dalam seminggu, dan 13,1%
lainnya menggunakan cotton bud 1 kali
atau kurang. Perbedaan  tersebut
kemungkinan disebabkan oleh subjek
penelitian yang sangat banyak, dan usia
yang didominasi oleh kelompok usia

memunculkan data yang sangat beragam,
serta tingkat pengetahuan yang berbeda.

Jika ditinjau dari jumlah cotton bud
yang digunakan, 37 responden (71%)
menggunakan >1 cotton bud, dan 15
responden (29%) menggunakan <1 cotton
bud dalam setiap kegiatan toilet telinga.

Banyak faktor yang mempengaruhi
jumlah cotton bud yang digunakan masing-
masing individu. Perbedaan alasan dalam
mengorek telinga menjadi hal yang
mendasari perbedaan jumlah tersebut,
seperti  membersihkan kotoran telinga,
mengeringkan liang telinga setelah mandi
atau berenang, dan kebiasaan.*® Jumlah
serumen di liang telinga turut berpengaruh
terhadap jumlah cotton bud yang
digunakan.

Dari tabel tersebut didapat pula derajat
gatal yang dirasakan responden setelah
penggunaan cotton bud, yaitu 40 responden
(77%) mengalami gatal ringan, 11
responden (21%) mengalami gatal sedang,
dan 1 responden (2%) mengalami gatal
berat.
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Tabel 4. Hubungan Frekuensi Penggunaan Cotton Bud dengan Keluhan Gatal pada Telinga

Gatal
Variabel Kategori Ya Tidak Total p value
n % n % n %
Frekuensi Jarang 35 417% 49 58,3% 84 100% 0,201
Penggunaan Sering 26 31,7% 56 68,3% 82 100%
Cotton Bud

Tabel 5. Hubungan Frekuensi Penggunaan Cotton Bud dengan Derajat Keluhan Gatal pada
Telinga Berdasarkan Nilai Visual Analogue Scale

Derajat Gatal
Variabel Kategori Ringan Sedang Berat Total p value
n % % n % n %
Frekuensi Jarang 26 83,9% 16,1% 0 0% 31 100% 0,582
Penggunaan Sering 13 61,9% 333% 1 48% 21 100%
Cotton Bud
Pada analisis hubungan yang tertera di peradangan yang terjadi dapat
tabel 4 dapat diketahui bahwa tidak ada menimbulkan berbagai keluhan salah
hubungan yang bermakna antara frekuensi satunya gatal, seperti pada penelitian

penggunaan cotton bud dengan keluhan
gatal pada telinga (p value=0,201). Hal
yang sama juga ditemukan pada hasil
analisis yang disajikan dalam tabel 5 bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara frekuensi penggunaan cotton bud
dengan derajat keluhan gatal pada telinga (p
value=0,582).

Pengaruh frekuensi penggunaan cotton
bud berkaitan dengan trauma Yyang
diberikan pada liang telinga. Trauma yang
terjadi secara terus-menerus akan membuat
lapisan pada liang telinga menjadi semakin
tipis, sehingga dapat memicu iritasi. Pada
jaringan yang mengalami cedera akan
dilepaskan berbagai zat yang menyebabkan
perubahan di sekeliling jaringan, yang
disebut  inflamasi.  Inflamasi  atau

Sedjati et al.’> yang menyatakan bahwa
gejala klinis yang paling banyak dirasakan
pada penderita otitis eksterna adalah gatal
(86,3%). Selain itu, adanya cedera jaringan
akan membuat bakteri atau jamur yang
pada dasarnya sesuai dengan kondisi liang
telinga  menjadi  semakin mudah
berkembang biak, sehingga meningkatkan
kemungkinan infeksi.'® Infeksi yang terjadi
dapat pula mendasari keluhan gatal pada

telinga.
Jika dilihat berdasarkan teori tersebut
maka  sewajarnya  semakin  sering

menggunakan cotton bud, intensitas gatal
yang dirasakan akan semakin berat. Hal
yang sama seharusnya didapatkan pada
hasil analisis hubungan jumlah cotton bud
dengan derajat keluhan gatal.

Tabel 6. Hubungan Jumlah Cotton Bud dengan Keluhan Gatal pada Telinga

Gatal
Variabel Kategori Ya Tidak Total vz-lpl_ue OR
n % % n %
Jumlah Sedikit 27  50,0% 50,0% 54 100% 0,011 2,3
Penggunaan Banyak 34 30,4% 69,6% 112 100%
Cotton Bud
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Tabel 7. Hubungan Jumlah Cotton Bud dengan Derajat Keluhan Gatal pada Telinga
Berdasarkan Nilai Visual Analogue Scale

Derajat Gatal

Variabel Kategori Ringan Sedang Berat Total p value
n % % n % n %
Jumlah Sedikit 13 81,3% 125% 1 6,3% 16 100% 1,00

Cotton Bud Banyak 26 72,2%

278% 0 0% 36 100%

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara jumlah penggunaan cotton bud
dengan keluhan gatal (p value=0,011).
Selain itu, Odds Ratio (OR) vyang
menunjukkan angka 2,3 berarti penggunaan
cotton bud dalam jumlah yang banyak (>1
batang) setiap kali kegiatan toilet telinga
berisiko 2,3 kali lebih besar mengalami
keluhan gatal. Namun, pada hasil analisis
pada tabel 7 menunjukkan nilai p value
sebesar 1,00 (p value=>0,05) dengan arti
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara jumlah cotton bud dengan derajat
keluhan gatal berdasarkan nilai VAS.

Sama halnya dengan frekuensi
penggunaan cotton bud yang berkaitan
dengan trauma, jumlah cotton bud yang
digunakan pada liang telinga turut andil
dalam menyebabkan trauma pada liang
telinga. Meskipun banyak sedikitnya cotton
bud yang digunakan juga bergantung
kepada alasan seseorang mengorek telinga,
nyatanya semakin banyak cotton bud yang
digunakan maka semakin banyak trauma
yang diberikan di liang telinga sehingga
risiko terjadinya peradangan akan semakin
besar. Di samping itu, seringnya kontak
antara kapas dengan lapisan di liang telinga
pada beberapa individu dapat
memunculkan reaksi alergi. Baik itu
peradangan maupun alergi, keduanya dapat
menimbulkan keluhan gatal pada telinga.2°

Berdasarkan teori tersebut maka hasil
yang diharapkan adalah semakin banyak
jumlah cotton bud yang digunakan,
semakin berat pula intensitas gatal yang
dirasakan. Namun, hal tersebut berbanding
terbalik dengan hasil analisis pada
penelitian ini. Tidak terdapatnya hubungan
antara frekuensi dan jumlah penggunaan
cotton bud dengan derajat keluhan gatal

pada  penelitian  ini  kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
menjadi kekurangan pada penelitian ini,
antara lain bahan cotton bud, teknik
mengorek telinga, durasi pemakaian cotton
bud, kedalaman mengorek telinga,
intensitas  mengorek  telinga,  serta
diperlukan lebih banyak responden agar
terdapat data pada setiap kategori pemakain
cotton bud.

Cotton bud dengan lapisan kapas yang
tipis atau bahkan tidak ada memungkinkan
trauma yang diberikan pada liang telinga
lebih besar dibandingkan cotton bud
dengan lapisan kapas yang tebal. Durasi
pemakaian cotton bud dilihat dari sejak
kapan menggunakan cotton bud. Meskipun
pada penelitian Olaosun menunjukkan
tidak terdapat hubungan bermakna antara
durasi dengan keluhan pada liang telinga,
tetapi hal ini perlu diteliti untuk melihat
faktor yang mungkin mempengaruhi
terjadinya gatal.?X Kedalaman mengorek
telinga terutama hingga 2/3 daerah liang
telinga luar dan intensitas mengorek telinga
yang kuat diketahui memiliki hubungan
yang bermakna terhadap munculnya
keluhan, sehingga perlu untuk diteliti lebih
lanjut.

Penelitian dengan judul serupa belum
pernah dilakukan sebelumnya terutama
terhadap mahasiswa FK ULM, sehingga
memungkinkan terdapatnya kekurangan
maupun Batasan pada penelitian ini.
Adapun batasan-batasan pada penelitian
ini, yaitu pengambilan sampel yang tidak
melalui wawancara langsung, subjektivitas
responden dalam merasakan keluhan, serta
tidak dapat dikaitkan dengan diagnosis
akibat adanya pandemi COVID-19, karena
diagnosis tersebut harus disertai dengan
pemeriksaan fisik, sehingga pada penelitian
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ini hanya terbatas pada gejala atau keluhan
yang ditimbulkan saja.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan  bahwa  tidak terdapat

hubungan yang bermakna antara frekuensi
dan jumlah penggunaan cotton bud dengan
derajat gatal pada telinga berdasarkan nilai
VAS. Meskipun demikian, penggunaan
cotton bud pada liang telinga nyatanya
dapat menimbulkan keluhan pada beberapa
subjek penelitian, sehingga disarankan
untuk berhati-hati dalam penggunaan
cotton bud terutama mengenai jumlah
cotton bud yang digunakan karena hal
tersebut berhubungan dengan munculnya
keluhan gatal pada telinga.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan memperhatikan faktor lain yang
dapat mempengaruhi penelitian (bahan
cotton bud, durasi pemakaian, kedalaman
mengorek telinga, intensitas mengorek
telinga), serta dilakukan terhadap populasi
yang lebih luas untuk mendapatkan data
yang lebih beragam dan memperkecil bias
pada hasil penelitian.
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